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ABSTRAK 

 

Wahyuda (151410544) Pelaksanaan Metode Tabarak Dalam Menghafal Al-Qur’an 

Pada Anak Usia Dini di Singkawang Qur’an Center. Skripsi. Fakultas Agama Islam 

Universitas Muhammadiyah Pontianak. Di bawah bimbingan bapak Elin B. 

Somantri, S.Ag., M.Pd dan M. Alias, S.Ag. M.Si. 

 

Skripsi ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang; 1) bagaimana 

pelaksanaan metode tabarak dalam menghafal al-Qur’an pada anak usia dini di 

Singkawang Qur’an Center; 2) apa saja faktor pendukung pelaksanaan metode 

tabarak dalam menghafal al-Qur’an pada anak usia dini di Singkawang Qur’an 

Center; 3) apa saja faktor penghambat pelaksanaan metode tabarak dalam 

menghafal al-Qur’an pada anak usia dini di Singkawang Qur’an Center. Metode 

yang digunakan adalah deskriptif. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penulisan field research. Untuk teknik pengumpulan data  

yang digunakan berupa teknik wawancara, obervasi dan dokumentasi. Adapun 

dalam teknik analisis data, penelitian ini melalui tiga tahapan analisis yaitu reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan untuk teknik 

pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi dan membercheck. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa: 1) pelaksanaan metode tabarak dalam menghafal 

al-Qur’an pada anak usia dini di Singkawang Qur’an Center yaitu 

memperdengarkan al-Qur’an melalui audio murottal oleh para syeikh ternama 

seperti Mishari Rasyid dan disertai dengan talqin yang dilakukan oleh para 

fasilitator; 2) faktor pendukung pelaksanaan metode tabarak dalam menghafal al-

Qur’an pada anak usia dini di Singkawang Qur’an Center adalah peran orang tua, 

guru, reward, faktor usia santri, metode yang sesuai dengan karakteristik siswa,dan 

fasilitas yang memadai; 3) faktor penghambat pelaksanaan metode tabarak dalam 

menghafal al-Qur’an pada anak usia dini di Singkawang Qur’an Center adalah 

kurangnya peran orang tua santri. Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah 

pelaksanaan program tahfidz balita di Singkawang Qur’an Center tidak berdasarkan 

metode tabarak murni seperti kurikulum Dr. Kameel El-Laboody karena 

menyesuaikan situasi dan kondisi anak-anak. 

. 

Kata Kunci: metode tabarak, menghafal al-Qur’an, anak usia dini 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Setiap agama memiliki landasan dan rujukan yang diyakini dan dianut 

dalam menjalankan agama. Demikian pula dengan agama Islam memiliki 

sumber yang dijadikan sebagai landasan aturan agama bagi umat Islam dalam 

menentukan baik atau buruk hukum yang menuntut kepada jalan yang benar. 

Al-Qur’an adalah kitab petunjuk yang lurus dan bernilai mukjizat, yang 

diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad Salallahu ‘alaihi Wasallam 

melalui perantara malaikat Jibril untuk disampaikan kepada seluruh manusia 

secara mutawatir, membacanya termasuk ibadah dan tidak akan ditolak 

kebenarannya. al-Qur’an itu yang menjadi pedoman bagi Nabi Muhammad 

Salallahu ‘alaihi Wasallam untuk membasmi kedzaliman dan kemunkaran. 

Al-Qur’an adalah sumber utama agama Islam. Semua urusan agama 

selalu dikembalikan kepada wahyu Allah, maka setiap muslim wajib 

mempelajari al-Qur’an sesuai dengan kemampuannya. Dalam konteks 

keilmuan Islam, al-Qur’an tidak bisa ditinggalkan, semakin mendalam 

pengetahuan seseorang tentang al-Qur’an semakin baik kemampuannya 

dalam memahami agama ini, maka disinilah para ulama saling melakukan 

tahfidz al-Qur’an sebagai dasar utama yang harus ditempuh sebelum 

mempelajari ilmu yang lain. 

Seiring berjalannya waktu, usaha-usaha pemeliharaan al-Qur’an terus 

dilakukan dari generasi ke generasi berikutnya, dan salah satu usaha nyata 

dalam proses pemeliharaan kemurnian al-Qur’an yaitu dengan menghafalnya. 

Menghafal al-Qur’an hukumnya adalah fardhu kifayah, demikian pula hukum 

mengajarkannya. Namun demikian menghafal dan mengajarkan al-Qur’an 

merupakan ibadah yang utama.  
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Sebagaimana sabda Rasulullah Salallahu ‘alaihi wasallam : 

 

“Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari al-Qur’an dan 

kemudian mengajarkannya.” (HR. Bukhari) (Riyadhus Shalihin Jilid 3 : 399) 

Untuk menghafalkan al-Qur’an hendaknya setiap muslim dan muslimah 

memanfaatkan usia-usia yang berharga, sebagaimana telah dilakukan oleh 

orang-orang sholeh terdahulu dalam mengajarkan al-Qur’an kepada anak-

anaknya, mereka melakukan sejak usia dini. Banyak tokoh ulama yang sudah 

hafal al-Qur’an pada usia sebelum akil baligh. Sebagai contoh misalnya, 

Imam asy-Syafi’i telah hafal al-Qur’an pada usia sepuluh tahun, begitu 

dengan Ibnu Sina seorang ahli di bidang kedokteran. Menghafal al-Qur’an 

pada usia dini merupakan faktor terpenting dalam sejarah kehidupan manusia. 

Dengan memperbanyak usaha diantara sekian usaha yang dapat dilakukan 

dalam rangka menjaga kemutawatiran al-Qur’an dan sebagai sasaran untuk 

meningkatkan kualitas umat. 

Dewasa ini, sudah tidak asing lagi banyak anak-anak usia dini yang 

mampu menghafal al-Quran, ini semua tidak terlepas dari perencanaan yang 

telah ditetapkan oleh orang tuanya agar mereka bisa menjadi penghafal Quran 

sejak dini melalui tindakan yang tepat serta didukung oleh sumber daya yang 

ada untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 

Beberapa ahli perkembangan memandang usia dini adalah masa yang 

paling fundamental bagi perkembangan. Masa ini juga dipandang 

sebagaimasa keemasan (golden age), masa sensitif atau masa peka, masa 

inisiatif dan berprakarsa, dan masa pengembangan diri. Dan usia golden age 

ini ditandai dengan tingkat kecerdasan dan hafalannya yang kuat. Oleh 

karenanya, anak akan sangat mudah menghafal, walaupun ia belum paham 

sekalipun. Permasalahan ini timbul ketika para anak usia dini mampu 
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menghafal al-Quran tetapi mereka masih belum lancar membaca al-Qur’an 

bahkan ada yang belum mengenal huruf-huruf hijaiyah.  

Keberhasilan dalam mencetak para penghafal al-Quran sejak dini juga 

tidak lepas dari metode. Adapun metode menghafal al-Qur’an tentu akan 

terus meningkat dan berkembang seiring dengan berkembangnya 

pengetahuan dari berbagai bidang. Penggunaan metode pembelajaran yang 

tepat akan membuat suasana pembelajaran menjadi menarik sehingga peserta 

didik menjadi bersemangat dan mudah memahami materi yang disampaikan. 

Oleh karena itu dibutuhkan satu metode yang dapat membantu anak usia dini 

untuk mempercepat hafalan al-Qur’an mereka.  

Berdasarkan informasi yang peneliti peroleh dari berbagai sumber, telah 

diketahui bahwa ada lembaga tahfidz al-Quran di kota Singkawang yang 

mencetak para penghafal Qur’an yakni Singkawang Qur’an Center (SQC). 

SQC adalah lembaga pendidikan yang fokus dakwahnya memberikan 

pelayanan/ fasilitas belajar penghafal al-Quran untuk menyelesaikan hafalan 

30 juz al-Quran mulai jenjang balita sampai dewasa. 

  Singkawang Qur’an Center (SQC) memiliki beberapa program, dimana 

salah satu programnya adalah Program Tahfidz Balita (Protaba) yang 

memang dikhususkan untuk anak usia dini. Program ini memiliki kurikulum 

hafalan intensif yaitu minimal 1 tahun 1 Juz. Adapun metode menghafal al-

Qur’an pada Program Tahfidz Balita (Protaba) ini adalah menggunakan 

metode tabarak. Metode ini sangat sederhana sekali dan cocok untuk pemula 

belajar menghafal al-Qur’an. Pembelajaran dengan metode tabarak di 

Singkawang Qur'an Center memberikan pengaruh yang sangat positif 

terhadap pembelajaran menghafal al-Qur’an pada anak usia dini di 

Singkawang Qur'an Center tersebut, dilihat dari pembelajarannya bahwa anak 

yang tergolong usia dini sangat antusias dalam mengikuti pelajaran 

menghafal al-Qur’an, hal ini terlihat dari ekspresi wajah yang terlihat serius 

dalam mengikuti pembelajaran menghafal al-Qur’an dengan menggunakan 

metode tabarak. (Observasi awal pada tanggal 3 Februari 2020). 
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Lembaga rumah tahfidz Singkawang Qur’an Center (SQC) mulai 

menerima anak-anak didik mulai dari usia 3-6 tahun sebelum mereka mulai 

masuk bangku sekolah dasar. Dan Singkawang Qur’an Center (SQC) 

memiliki 5 orang pengajar dan 30 orang santri pada angkatan yang sedang 

berjalan. Pembelajaran menghafal anak pun dibagi menjadi kedalam 7 level 

yaitu masing-masing dalam periode 4 bulan. Pada level pertama anak 

menghafal Juz 30 dimulai dari surah an-Naba’ sampai surah an-Nas dan 

pengenalan huruf-huruf hijaiyah dengan harakat, pada level kedua anak 

menghafal juz 29, pada level ketiga barulah masuk pada surah al-Baqarah 

dan Ali Imran, level keempat menghafal surah an-Nisa sampai an-Anfal, level 

kelima menghafal at-Taubah sampai surah Taha, level keenam menghafal 

surah al-Anbiya sampai surah Faathir, dan level ketujuh menghafal surah 

Yasin sampai surah at-Tahrim. Proses pembelajaran pun dilakukan tidak 

langsung dengan menyuruh anak-anak membaca al-Qur’an karena dari 

mereka bahkan belum ada yang mengenal huruf hijaiyah, tetapi prosesnya 

yaitu dengan diperdengarkan al-Qur’an dari ustadz/ ustadzah ataupun dari 

murrotal sembari mulai diperkenalkan pula pada huruf dan harakat al-Qur’an. 

Setelah diberikan bimbingan pada setiap levelnya mereka para penghafal al-

Qur’an akan diberikan ujian bertahap untuk menentukan apakah mereka siap 

untuk naik ke level berikutnya taupun tidak.  

Sebagai contoh salah seorang anak bernama Khanza Almahira Rafani 

telah selesai melaksanakan ujian hafalan satu Juz 30 al-Qur’an (an-Naba’s/d 

an-Naas) selama 4,5 Bulan dengan menggunakan metode tabarok dengan 

tahap 1 yaitu setoran an-Naba’sampai dengan al-Ghosyiyah, tahap 2 yaitu 

setoran al-Fajr sampai dengan an-Naas, tahap 3 yaitu ujian acak sambung 

ayat lambat dan cepat. Menghafal al-Qur’an tidak hanya disini saja, namun 

juga dilaksanakan di rumah masing-masing anak setelah pulang dari belajar 

disini.  

Kami sebagai pengajar dan pengasuh anak-anak yang belajar al-Qur’an 

disini juga butuh bantuan dan support dari orang tua masing-masing anak, 

sebagai contohnya orang tua harus mengecek lagi hafalan anak-anak mereka 
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setelah pulang dari sini, setelah itu pada besok harinya mereka para orang tua 

harus memberikan info tentang perkembangan anaknya dirumah kepada para 

ustadz/ustadzah agar kami dapat mengetahui sampai mana muroja’ah yang 

dilakukan para anak-anak asuh kami di rumah mereka. (Wawancara dengan 

Ustadz Topan Korpriyansyah S.Pd selaku ketua yayasan Singkawang Qur’an 

Center). 

SQC (Singkawang Quran Center) adalah Lembaga yang pertama kali 

menerapkan Metode Tabarak di Kota Singkawang. Adapun salah satu strategi 

metode tersebut adalah dengan menggunakan media pembelajaran yang 

dalam hal ini menjadikan peneliti tertarik untuk lebih lanjut mengetahui serta 

memahami tentang pembelajaran menghafal al-Qur’an dengan menggunakan 

Metode tabarak pada anak usia dini di lembaga tersebut. 

Penelitian dengan judul Pelaksanaan Metode Tabarak dalam Menghafal 

al-Qur’an Pada Anak Usia Dini di Singkawang Qur’an Center (SQC) belum 

pernah ada sebelumnya. Namun ada hasil penelitian yang ada relevansinya 

dengan penelitian yang telah peneliti lakukan. Adapun hasil penelitian 

tersebut yaitu : 

Penelitian oleh Ayu Wulandari (2019), yang berjudul : Penerapan 

Metode Tabarak dalam Mendukung Anak Menghafal al-Qur’an di Rumah 

Tahfidz Balita Al-Utrujjah Malang. 

Dilihat dari judulnya, antara penelitian yang ditulis oleh peneliti dengan 

penelitian yang diteliti oleh Ayu Wulandari jelas terdapat perbedaan yaitu 

peneliti ingin mengetahui bagaimana pelaksanaan metode tabarak dalam 

menghafal al-Qur’an di Singkawang Qur’an Center setelah Ayu Wulandari 

membuat penelitian yang berkisar seputar bagaimana penerapan dalam 

menghafal al-Qur’an dengan menggunakan metode yang sama. Dari sini jelas 

penelitian yang telah dilakukan oleh saudari Ayu Wulandari memiliki kaitan 

dalam metode yang sama sehingga memudahkan peneliti untuk melanjutkan 

penelitian seputar pembahasan efektivitas metode tabarak tersebut. 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disebutkan, maka fokus 

dalam masalah ini adalah “Bagaimana Pelaksanaan Metode Tabarak Dalam 

Menghafal al-Qur’an Pada Anak Usia Dini di Singkawang Qur’an Center 

(SQC)”. Dari fokus penelitian tersebut dapat dikembangkan menjadi 

pertanyaan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pelaksanaan metode tabarak dalam menghafal al-Qur’an pada 

anak usia dini di Singkawang Qur’an Center (SQC)? 

2. Apa saja faktor pendukung pelaksanaan metode tabarak dalam menghafal 

al-Qur’an pada anak usia dini di Singkawang Qur’an Center (SQC)? 

3. Apa saja faktor penghambat pelaksanaan metode tabarak dalam menghafal 

al-Qur’an pada anak usia dini di Singkawang Qur’an Center (SQC)? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan metode tabarak dalam menghafal al-

Qur’an pada anak usia dini di Singkawang Qur’an Center (SQC). 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung pelaksanaan metode tabarak dalam 

menghafal al-Qur’an pada anak usia dini di Singkawang Qur’an Center 

(SQC). 

3. Untuk mengetahui faktor penghambat pelaksanaan metode tabarak dalam 

menghafal al-Qur’an pada anak usia dini di Singkawang Qur’an Center 

(SQC). 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

Secara Teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

dan menambah khasanah keilmuan dalam ilmu pendidikan dan 

pengajaran Tahfidzul Qur’an khususnya dalam pelaksanaan metode 

tabarak. 
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2. Praktis 

a. Bagi pembaca, dapat menjadi bahan untuk menambah wawasan tentang 

pelaksanaan program Tahfidzul Qur’an khususnya pada anak usia dini. 

b. Bagi peneliti, untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan metode 

Tabarak dalam menghafal al-Qur’an pada anak usia dini. 

c. Bagi guru, dapat dijadikan bahan evaluasi dalam pengadaan program 

hafalan al-Qur’an menggunakan metode Tabarak. 

d. Bagi lembaga, dapat dijadikan bahan informasi sekaligus masukan bagi 

madrasah khususnya Singkawang Qur’an Center (SQC) dan umumnya 

bagi madrasah lain yang memiliki program serupa dalam 

mengembangkan pelaksanaan program Tahfidzul Qur’an agar dapat 

meningkatkan kualitas dan mutu program yang sedang dijalankan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

  Berdasarkan uraian secara keseluruhan tentang hal-hal yang berkaitan 

dengan penelitian pelaksanaan program tahfidz metode tabarak di program 

tahfidz balita (protaba), maka sebagai akhir pembahasan, peneliti akan 

memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an metode tabarak dalam 

menghafal al-Qur’an di Singkawang Qur’an Center (SQC) pada program 

tahfidz balita (protaba) adalah; (a) pelaksanaan pembelajaran setiap hari 

senin hingga jumat pukul 7.30 hingga pukul 11.30 siang (b) Model 

pelaksanaan mencakup aktivitas yang dilakukan oleh fasilitator dan santri 

setiap level dalam kegiatan menghafal al-Qur’an, meliputi circle time yang 

berisi kegiatan membaca doa sehari-hari, membaca hadist, membacakan 

cerita tentang nabi dan malaikat, bermain dan bernyanyi, lalu berdoa 

sebelum memulai pembelajaran, mendengarkan murrotal selama satu jam 

pelajaran, muroja’ah, ziyadah atau menambah hafalan baru, tilawah atau 

mengaji. (c) metode yang digunakan adalah metode gabungan antara 

metode tabarak dan metode talaqqi. (d) Evaluasi yang dilakukan adalah 

evaluasi untuk mengetahui tingkat keberhasilan program tahfidz al-Qur’an 

metode tabarak bagi siswa yang meliputi beberapa aspek, yaitu hafalan 

Qur’an santri, pelafalan, dan juga aspek psikis. Evaluasi dilakukan per 

tengah semester dan per akhir semester. Evaluasi pengajar juga dilakukan 

yaitu 1 kali dalam sepekan. Evaluasi orang tua atau forum wali murid 

dilakukan satu kali dalam sebulan. 

2. Faktor pendukung pelaksanaan metode tabarak dalam menghafal al-Qur’an 

anak usia dini di Singkawang Qur’an Center (SQC) pada program tahfidz 

balita (protaba) yaitu peran orang tua, fasilitator/muyassir, reward, fasilitas 

yang memadai, faktor usia santri, metode yang sesuai, dan lingkungan yang 

kondusif. 
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3. Adapun faktor penghambat pelaksanaan metode tabarak dalam menghafal 

al-Qur’an anak usia dini di Singkawang Qur’an Center (SQC) pada  program 

tahfidz balita (protaba) adalah kurangnya peran orang tua, dunia anak adalah 

bermain, kurang fokus saat murojaah, tidak fokus dan konsentrasi dalam 

menghafal, dan siswa sering absen. 

 

B. Saran 

 Dengan segala keterbatasan dan kekurangan, tidak mengurangi rasa hormat 

peneliti kepada ketua yayasan Singkawang Qur’an Center (SQC), kepala sekolah 

program tahfidz balita (protaba) sekaligus Asatidz dan santri program tahfidz 

balita (protaba), peneliti berusaha memberikan saran dan rekomendasi 

berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Pelaksanaan Metode 

Tabarak Dalam Menghafal al-Qur’an Pada Anak Usia Dini di Singkawang 

Qur’an Center. Maka peneliti akan menyampaikan beberapa saran yang 

berhubungan dengan hal- hal yang bersangkutan. Adapun beberapa saran 

tersebut yaitu: 

1. Bagi Sekolah 

   Diharapkan bagi sekolah untuk lebih menambah, mengembangkan 

serta mempertahankan SDM dan SDA yang sudah ada, dan juga 

meningkatkan manajemen pelakasanaan dan meningkatkan fasilitas dan 

faktor penunjang tahfidz al-Qur’an agar sesuai dengan target dan tujuan yang 

telah direncanakan. Sehingga hasilnya akan menjadi lebih efektif dan efisien. 

2. Bagi Muyassir 

   Hendaknya meningkatkan hafalan baik secara kualitas maupun 

kuantitas, karena hakikatnya seorang pengajar harus kompeten dalam bidang 

yang sedang diajarkannya. 

3. Bagi Santri 

   Hendaknya santri lebih tekun dan rajin dalam menghafal al-Qur’an 

dan me-muroja’ah hafalan 
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4. Bagi Orang Tua 

   Hendaknya orang tua atau wali santri meningkatkan dan terus 

melakukan bimbingan kepada anak-anaknya, karena keluarga merupakan 

lembaga pendidikan pertama dan yang utama. Selain itu komunikasi antara 

orang tua santri dan asatidz harus ditingkatkan sehingga terdapat kerjasama 

dalam pendidikan anak. 
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